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KATA PENGATAR

Dinas Pertananian dan Perkebunan  merupakan OPD  yang  dibentuk berdasarkan
Perda No 4 Tahun  2016  tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah  dan  Perbub
no 30 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja
perangkat daerah.  Sebelumnya pada tahun anggaran 2016, Dinas Pertananian dan
Perkebunan berstatus sebagai Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura yang
secara spesifik menaungi urusan Pertanian Tanaman pangan dan Hortikultura. Terhitung
sejak Bulan Januari 2017, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Beralih menjadi
Dinas Pertananian dan Perkebunan yang membidangi urusan Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan dan Penyuluhan Pertanian. Oleh karena itu dalam rangka memenuhi akuntabilitas
implementasi program dan kegiatan berdasarkan Rencana Kerja Tahun 2016, disusun
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten
Bima sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan
sumber daya di lingkungan Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima sepanjang
tahun 2016.

LKjIP Dinas Pertanian dan Perkebunan Tahun 2016 berisi gambaran perkembangan
pelaksanaan program dan kegiatan serta capaian sasaran strategis yang dilaksanakan pada
Tahun 2016, yang merupakan capaian kinerja tahun pertama pelaksanaan Rencana
Starategis (Renstra ) Dinas Pertanian dan Perkebunan Tahun 2016-2021. Target dan
sasaran kerja pada tahun 2016 telah dilaksanakan dan dicapai, namun masih perlu diperbaiki
untuk kedepannya. Untuk itu diperlukan komitmen dalam mengawal perkembangan dan
dinamika di bidang Pembangunan, pemerintahan dan sosial kemasyarakatan  daerah  secara
konsisten dan berkesinambungan oleh seluruh Jajaran  Satuan Kerja Dinas Pertanian dan
Perkebunan sesuai dengan visi dan misi dalam lingkup tugas serta perannya masing-masing.

Kiranya laporan ini dapat menjadi masukan bagi perumusan kebijakan selanjutnya,
dan diikuti dengan peningkatan manajemen kinerja yang lebih baik serta kerja keras oleh
seluruh jajaran Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima , sebagai salah satu wujud
pengabdian kepada bangsa dan Negara pada umumnya dan daerah Kabupaten Bima pada
khususnya.

Bima, Februari 2017
Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan

Kabupaten Bima

Ir. Rendra Farid
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19640419 199003 1 007
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Terhitung sejak Bulan Januari 2017, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Beralih menjadi Dinas Pertananian dan Perkebunan yang membidangi urusan
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Penyuluhan Pertanian. Oleh karena itu LKjiP
yang disusun merupakan penjabaran implementasi Pilihan Program dan Kegiatan urusan
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) ini disusun sebagai gambaran mengenai
pelaksanaan/implementasi program dan kegiatan berbasis kinerja, sebagaimana dalam
penetapan kinerja Tahun 2016, yang merupakan tahun pertama pelaksanaan Rencana
Strategis Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima dalam Tahun 2016-2021. LKjIP
membahas Penetapan Kerja, dan Akuntabilitas kinerja (Akuntabilitas keuangan, analisis
kinerja, evaluasi kinerja) yang telah dilaksanakan beserta tingkat pencapaian (realisasi),
sasaran program dan permasalahan yang dihadapi. Lebih lanjut dalam LKjIP  disajikan
indikator keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian sasaran, tujuan dan target yang telah
ditetapkan dalam perjanjian kerja.

Sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis 2016-2021, Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima memiliki 4 sasaran strategis dan 4 tujuan strategis yang
dijabarkan dalam 10 Program. Secara kumulatif capaian kinerja Dinas Pertanian TPH
Kab.Bima pada tahun 2016 mencapai 92 % (Berhasil)  dan 91,83 % capaian serapan
anggaran.

Memperhatikan Tingkat pencapaian kinerja di atas pencapaian Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima dijadikan landasan atau tolak ukur dalam melaksanakan
program/kegiatan ke depannya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahun 2016 merupakan tahun pertama implementasi Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima  tahun 2016 – 2021,
yang dilaksanakan dalam kerangka mewujudkan visi  Tahun 2016 - 2021, yaitu:
“Terwujudnya Pertanian dan Perkebunan yang Tangguh Menuju Kedaulatan
Pangan dan Kesejahteraan Petani ”.

Rangkaian program/kegiatan pada Tahun 2016 adalah bagian integral dalam
mendukung pencapaian tujuan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah 2016-2021 Pemerintah Kabupaten Bima, dan diakumulasikan dalam beberapa
program utama Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima   dalam
Pembangunan tahun 2016 yaitu:
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
3. Program Peningkatan disiplin Aparatur
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja & Keuangan
5. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
6. Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian
7. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian
8. Program Peningkatan Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
9. Program Pemberdayaan Pebyuluh Pertanian/Perkebunan (**

(** Keterangan : Program Setelah OPD di Marger menjadi Dinas Pertanian dan
Perkebunan

Dalam konteks pelaksanaan Rencana Strategis  Tahun 2016-2021, sepanjang
tahun 2016 telah dilaksanakan berbagai kebijakan program Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima yang diarahkan antara lain kepada upaya-upaya untuk ;
1. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Perkebunan guna mengamankan target produksi nasional.
2. Peningkatan perluasan areal pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Perkebunan untuk kawasan melalui pengelolaan lahan kering dengan kegiatan
optimasi pemanfaatn lahan dan sumber daya air.

3. Mengembangkan argo industri baik industri hulu maupun hilir.
Untuk memenuhi kewajiban dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan

dan pengendalian sumber daya serta pelaksanaan kebijakan sesuai dengan tugas dan
kewenangannya dalam pencapaian tujuan, serta sebagai komitmen organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima Tahun 2016.
Penyusunan LKjIP ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran Kinerja Pokok Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima  pada Tahun 2016. LKjIP ini juga disusun
dalam rangka memenuhi amanat dari peraturan perundangan, khususnya Instruksi
Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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Penyusunan LKjIP Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima Tahun
2016 disusun berdasarkan beberapa landasan sebagai berikut:

1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat RI Nomor XI/MPR/1998 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme;

3. Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan Kedua atas Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;

4. Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan daerah

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2005 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2007 Tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2008.

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

8. Peraturran Pemerintah nomor 208 Tahun 2000 tetang tatacara Pertanggungjawaban
Kepala Daerah

9. Peraturan Pemerintah nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82,Tambahan Lembaran Negara Nomor
4737)

10. Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah (
Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4741);

11. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2005-2009;

12. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Laporan Kinerja Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Pelaporan LKJIP dan Penetapan Kinerja

14. Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2016 pembentukn dan susunan Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Bima

15. Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2016 tentang Rencanan Pembangunan Jangka
Menegah Daerah (RPJMD) tahun 2016 – 2020.

B. Tugas Pokok dan Fungsi Instansi

1. Tugas Pokok

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Nomor 30
tahun 2016 tentang Pembentukan, Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok dan
Fungsi Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bima, bahwa Dinas Pertanian
dan Perkebunan memiliki tugas pokok membantu sebagian tugas Bupati dalam
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Penyelenggaraan sebagian urusan Pemerintah Daerah dalam bidang Pertanian
Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan berdasarkan asas otonomi
daerah.

Dalam hal ini tugas pokok tersebut diterjemahkan sebagai urusan
Pemerintahan Kabupaten Bima dalam bidang Pertanian dan Perkebunan.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Bima Nomor 30
tahun 2016 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan tata kerja Dinas Daerah
Kabupaten Bima. Dinas Pertanian dan Perkebunan berkedudukan sebagai unsur
pelaksana Pemerintah dibidang Pemerintahan, Pembangunan dan Sosial
Kemasyarakat serta pada umunya dalam bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas , serta berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui sekretaris Daerah dengan tugas
membantu Bupati dalam menyelenggarakan sebagian tugas Penyelenggaraan
sebagaian urusan Pemerintah Daerah dalam bidang Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura berdasarkan asas otonomi daerah.

2. Fungsi
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Dinas Pertanian

dan Perkebunan Kabupaten Bima menyelenggarakan  beberapa fungsi yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan penyuluhan;

b. Perencanaan program dan penyelenggaraan kegiatan bidang pertanian tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, dan penyuluhan;

c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan penyuluhan;

d. Pengkoordinasian dan pembinaan pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan penyuluhan;

e. Pengendalian dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan tugas bidang pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan penyuluhan;

f. Pelaksanaan administrasi dinas pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan penyuluhan;

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

.

C. Struktur Organisasi

Dalam menyelenggarakan kewenangan sebagaimana diuraikan diatas,
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima didukung oleh pejabat-pejabat
dan staf yang tersebar pada jajaran/komponen Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala
sub Bagian, Kepala Seksi pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten
Bima serta Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang tersebar pada seluruh Kecamatan
se-Kabupaten Bima serta Jajaran komponen pada lingkup Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima masing-masing dapat diuraikan  sebagai berikut:
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1. Kepala

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima  dipimpin oleh
Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati  melalui
sekretaris Daerah dengan tugas dalam Penyelenggaraan sebagaian urusan
Pemerintah Daerah dalam bidang Pertanaian Tanaman Pangan dan
Hortikultura berdasarkan asas otonomi daerah dan melaksanakan koordinasi
pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan administrasi.
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima terdiri dari Kepala Dinas,
Sekretaris, Kepala Bidang Tanaman Pangan, Kepala Bidang Tanaman
Hortikultura, Kepala Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan
Perlindungan Tanaman, Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian, Kepala Bidang Perkebunan dan Kepala Bidang Penyuluhan.

2. Sekretaris

Merupakan unsur Pelaksana Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Bima  dan mempunyai tugas melaksanakan, menyiapkan bahan
pengelolaan Administrasi Kepegawaian, Administrasi Keuangan, Penyusunan
Rencana Program, Evaluasi dan Pelaporan, Pembinaan Organisasi dan
Ketatalaksanaan, Kearsipan dan perlengkapan rumah tangga, melaksanakan
Analisis dan Pengembangan Tugas dan Fungsi serta melaksanakan tugas lain
sesuai bidang tugas yang diberikan atasan. Sekretaris berada dibawah Kepala
Dinas dan bertanggung jawab kepada kepala Dinas  dan dibantu oleh
beberapa  Kepala Subag Bagian Umum dan Kepegawaian,Kepala Bagian
Program dan Pelaporan dan Kepala Sub Bagian Keuangan serta dibantu oleh
beberapa staf dalam rangka pelaksanaan tugas pada sekretaris.

3. Kepala Bidang Tanaman Pangan

Kepala Bidang Produksi Tanaman Pangan merupakan unsur pelaksana
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, integrasi,
sinkronisasi dan simplifikasi dibidang tanaman pangan. Dan menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut :
 Pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi kegiatan,

data dan menyiapkan bahan-bahan rumusan kebijakan dibidang tanaman
pangan;

 Penyusunan bahan kebijakan teknis dibidang tanaman pangan;
 Pelaksanaan pembinaan, supervisi, monitoring, evaluasi dibidang tanaman

pangan;
 Pelaksanaan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan.
Kepala Bidang berada dibawah kendali dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas  melalui Sekretaris Dinas dalam menjalankan tugas dan fungsi sesuai
dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala Bidang dibantu
oleh beberapa kepala sub bidang terdiri dari : (1)   Seksi Pengembangan
Produksi Tanaman Pangan, (2) Seksi Perbenihan dan Perbibitan Tanaman
Pangan, (3) Seksi Penyiapan Paket Teknologi Tanaman Pangan, serta dibantu
oleh beberapa staf  dalam rangka kelencaran tugas dan fungsi Bidang
Produksi Tanaman Pangan.
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4. Kepala Bidang Hortikultura

Kepala Bidang Hortikultura merupakan unsur pelaksana Dinas Pertanian
dan Perkebunan Kabupaten Bima mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan kebijakan, koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplifikasi dibidang
hortikultura. Dan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut  :
 Pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi kegiatan

data dan menyiapkan bahan-bahan rumusan kebijakan dibidang
hortikultura;

 Penyusunan bahan kebijakan teknis dibidang hortikultura;
 Pelaksanaan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi dibidang

hortikultura;
 Pelaksanaan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan
Kepala Bidang berada dibawah kendali dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas melalui sekretaris Dinas dalam menjalankan tugas dan fungsi sesuai
dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala Bidang
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menegah dibantu oleh beberapa kepala sub
bidang terdiri dari : (1) Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura (2) Seksi
Perbenihan dan Perbibitan Hortikultura (3) Seksi Penyiapan Paket Teknologi
Hortikultura serta dibantu oleh beberapa staf  dalam rangka kelencaran tugas
dan fungsi Bidang  Hortikultura.

5. Kepala Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan Perlindungan
Tanaman

Kepala Bidang Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan
Perlindungan Tanaman merupakan unsur pelaksana Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan kebijakan, koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi di
bidang rehabilitasi pengembangan lahan dan perlindungan tanaman. Dan
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut  :
 Menyiapkan pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi

kegiatan, data dan menyiapakan bahan-bahan rumusuan kebijakan dibidang
rehabilitasi, pengembangan lahan dan perlindungan tanaman.

 Menyiapkan penyusunan bahan kebijakan teknis dibidang rehabilitasi,
pengembangan lahan dan perlindungan tanaman;

 Melaksanakan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi dibidang
rehabilitasi, pengembangan lahan dan perlindungan tanaman;

 Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan
Kepala Bidang Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan

Perlindungan Tanaman. berada dibawah kendali dan Bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas melalui sekretaris dinas dalam menjalankan tugas dan
fungsi sesuai dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala
Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman.
dibantu oleh beberapa kepala sub bidang terdiri dari : (1) Seksi Rehabilitasi
dan Pengembangan Lahan (2) Seksi Monitoring, Perkiraan dan Pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (3) Seksi Pengkajian Iklim dan Tata Guna
Air. serta dibantu oleh beberapa staf dalam rangka kelancaran tugas dan
fungsi Bidang Rehabilitasi Pengembangan Lahan dan Perlindungan Tanaman.
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6. Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
Kepala Bidang Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

merupakan unsur pelaksana Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi,
integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi di bidang Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Pertanian. Dan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut  :
 Menyiapkan pelaksanaan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi

kegiatan, data dan menyiapakan bahan-bahan rumusuan kebijakan di
bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

 Menyiapkan penyusunan bahan kebijakan teknis di bidang Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Pertanian

 Melaksanakan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi di bidang
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

 Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan

Kepala Bidang Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
berada dibawah kendali dan Bertanggungjawab kepada Kepala Dinas melalui
sekretaris dinas dalam menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan program
dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala Bidang Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Pertanian dibantu oleh beberapa kepala sub bidang terdiri
dari : (1) Seksi Agribisnis; (2) Seksi Sumber Daya; (3) Seksi Panen, Pasca
Panen dan Pengolahan Hasil; serta dibantu oleh beberapa staf dalam rangka
kelancaran tugas dan fungsi Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian.

7. Kepala Bidang Perkebunan
Bidang Perkebunan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

perumusan kebijakan, koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi
Perkebunan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bidang Perkebunan menyelenggarakan fungsi :
 pelaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, smplifikasi kegiatan, data

dan bahan-bahan Perkebunan;
 penyusunan kebijakan teknis dibidang Perkebunan;
 penyusunan bahan kebijakan teknis dibidang Perkebunan;
 pelaksanakan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi

penyelenggaraan penyuluhan; dan
 melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan

.
Kepala Bidang Perkebunan dibawah kendali dan Bertanggungjawab

kepada Kepala Dinas melalui sekretaris dinas dalam menjalankan tugas dan
fungsi sesuai dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala
Bidang Perkebunan dibantu oleh beberapa kepala sub bidang terdiri dari : (1)
Seksi perlindungan perkebunan; (2) Seksi pengembangan perkebunan; (3)
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Seksi Pengolahan dan pemasaran Hasil; serta dibantu oleh beberapa staf
dalam rangka kelancaran tugas dan fungsi Bidang Perkebunan.

8. Kepala Bidang Penyuluhan

Bidang Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan kebijakan, koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi
penyelenggaraan penyuluhan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bidang Penyuluhan menyelenggarakan fungsi :

 pelaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, smplifikasi kegiatan, data
dan bahan-bahan penyelenggaraan penyuluhan dan stakeholder serta
lembaga-lembaga/ unsur terkait lainnya;

 penyusunan kebijakan teknis dibidang penyelenggaraan penyuluhan;
 pelaksanakan upaya-upaya pengembangan metode dan materi penyuluhan

sesuai dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha;
 penyusunan bahan kebijakan teknis dibidang pembinaan kelembagaan

penyuluhan;
 pelaksanaan kegiatan pendataan kelembagaan penyuluhan, kelembagaan

pelaku utama, dan pelaku usaha;
 fasilitasi pelaksanaan pengembangan kelembagaan penyuluhan,

kelembagaan pelaku utama, dan pelaku usaha;
 pelaksanakan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi

penyelenggaraan penyuluhan; dan
 melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas yang diberikan oleh atasan.

Kepala Bidang Penyuluhan dibawah kendali dan Bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas melalui sekretaris dinas dalam menjalankan tugas dan
fungsi sesuai dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, Kepala
Bidang Penyuluhan dibantu oleh beberapa kepala sub bidang terdiri dari : (1)
Seksi Pembinaan Kelembagaan dan Pengembangan SDM; (2) Seksi
Penyelenggaraan Penyuluhan; (3) Seksi Sarana, Prasarana dan Kerjasama
penyuluhan; serta dibantu oleh beberapa staf dalam rangka kelancaran tugas
dan fungsi Bidang Perkebunan.

D. Sistematika Penyajian

Untuk menggambarkan akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bima Tahun 2016 disusun dengan sistematika sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pengantar LKjIP Tahun 2016 berupa Pengantar; Maksud dan
Tujuan, Data Organisasi meliputi: uraian tugas pokok, fungsi dan wewenang serta
Sistematika Penyusunan LKjIP.
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BAB II PERENCANAN KINERJA

Bab ini berisi gambaran umum uraian Rencana Strategis yang menjabarkan
Visi, Misi, dan Tujuan serta Sasaran-sasaran yang akan dicapai dalam konteks
rencana jangka menengah; Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Bima serta Rencana Kinerja dan Perjanjian Kinerja Tahun 2016 sebagai
gambaran dan acuan dalam penyusunan LKjIP Tahun 2016, yang memuat program,
kegiatan, dan target capaian dalam upaya pencapaian Sasaran Stratejik Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Bab ini berisi uraian evaluasi capaian kinerja per-sasaran dan per-
tujuan,analisis capaian kinerja per-sasaran dan per-tujuan, termasuk faktor
pendorong keberhasilan, permasalahan, kendala utama, dan langkah strategi
penanganannya. Selain itu disajikan pula akuntabilitas keuangan yang
menggambarkan realisasi anggaran dalam mendukung pelaksanaan kegiatan tahun
2016 terkait dengan tugas pokok dan tugas-tugas strategis lainnya.

BAB IV PENUTUP

Bab ini berisi ringkasan dari tinjauan pelaksanaan kegiatan dan kinerja Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima tahun 2016 yang dirangkum ke dalam
kesimpulan terhadap Akuntabilitas Kinerja serta Rencana Tindak Lanjutnya
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS TAHUN 2016-2021

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional, Rencana Strategis disusun untuk  menjamin

keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

disebutkan bahwa Rencana Strategis Satuan Kerja Perngkat Daerah (Renstra-

SKPD) adalah dokumen perencanaan SKPD untuk periode lima tahunan dengan

mempertimbangkan potensi, peluang dan kendala yang ada. Renstra SKPD Dinas

Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima merupakan dokumen perencanaan

yang bersifat indikatf yang memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi meliputi

Keijakan dan Program yang realistis untuk kurun waktu lima tahun (Tahun 2016-

2021).

Ide Pokok penyusunan Renstra Dinas Pertanian dan Perkebunan bersumber

pada Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Bima Tahun 2016-2021. Renstra tersebut berisi strategi pokok dalam penjabaran

agenda pembangunan jangka menengah daerah, dilaksanakan dalam rangka

mewujudkan visi dan misi pembangunan dalam penyelenggaraan pembangunan lima

tahun kedepan, serta acuan kerja bagi Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten

Bima. Rencana strategis Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima

mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, cara mencapai tujuan dan sasaran yang

meliputi kebijakan, program, dan kegiatan yang realistis dengan estimasi sistematis

terhadap perkembangan dan pembangunan pertanian di masa depan.
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B. VISI DAN MISI

1. Visi

Visi Dinas Pertaniaan dan Perkebunan Kabupaten Bima mencerminkan
gambaran peran dan kondisi yang ingin diwujudkan di masa depan, yang
sekaligus merefleksikan kesinambungan upaya pengembangan dan pemantapan
penyelengaraan sistim pemerintahan, pembangunan dan Sosial kemasyarakat
daerah yang diwujudkan dalam visi “Terwujudnya Pertanian dan
Perkebunan yang Tangguh Menuju Kedaulatan Pangan dan
Kesejahteraan Petani”.

2. Misi

Misi Dinas Pertaniaan dan Perkebunan Kabupaten Bima yang
ditetapkan merupakan peran stratejik yang diinginkan dalam mencapai visi Dinas
Pertanian dan Perkebunan tahun 2016-2021 maka ditetapkan misi sebagai
berikut :

1. Meningkatkan kapasitas SDM dan Kelembagaan OPD Pertanian dan Perkebunan

dalam menyusun kebijakan pembangunan pertanian dan perkebunan.

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat dari sektor pertanian dan perkebunan

melalui peningkatan nilai tambah, mutu dan daya saing produk pertanian dan

perkebunan.

3. Mendukung ketahanan dan kemandirian pangan Nasional melalui peningkatan

ketersediaan komoditas utama : Padi, Jagung, kedelai, bawang merah dan cabai

serta produk unggulan lokal lainnya.

4. Menjaga sustainabilitas lahan pertanian dan perkebunan dengan mencegah alih

fungsi lahan serta menerapkan konsep pertanian secara integratif, ramah

lingkungan dan berkelanjutan.

C. TUJUAN SASARAN DAN KEBIJAKAN STRATEGIS

Dalam upaya mewujudkan Visi-Misi Dinas Pertanian dan Perkebunan

Kabupaten Bima disusun rumusan Tujuan, sasaran strategis dan kebijakan strategis.

Rumusan tersebut disesuaikan dengan Tujuan, sasran dan kebijakan Pemerintah

Daerah maupun tataran Pemerintah Pusat serta Isu-isu terkait yang berkembang.

Adapun rumusan Tujuan, sasaran dan kebijakan yang disusun oleh Dinas Pertanian

dan Perkebunan adalah sebagai berikut :
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Isu Strategis

1. Peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan OPDPertanian dan Perkebunan dalam menyusun kebijakanpembangunan pertanian dan perkebunan.
2. Peningkatan pendapatan masyarakat dari sektorpertanian melalui peningkatan nilai tambah, mutu dandaya saing produk pertanian.3. Mendukung ketahanan dan kemandirian pangan nasionalmelalui peningkatan ketersediaan komoditas utama padi,jagung, kedelai, bawang merah dan cabai.4. Menjaga sustainabilitas lahan pertanian dengan mencegahalih fungsi lahan serta menerapkan konsep pertanianramah lingkungan dan berkelanjutan.5. Peningkatan pendapatan masyarakat dari sektorpertanian melalui peningkatan nilai tambah, mutu dandaya saing produk pertanian.

Visi Terwujudnya Sistem Pertanian dan Perkebunan yang
Tangguh Menuju Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan
Petani

Misi 1 Meningkatkan kapasitas SDM dan kelembagaan OPD Pertaniandan Perkebunan dalam menyusun kebijakan pembangunanpertanian dan perkebunan.
No Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan(1) (2) (3) (4) (5)

1

Meningkatnyakualitassumberdayaaparatur dalampengelolaankelembagaanpertanian danperkebunan

Tersedianyakelembagaanpertanian danperkebunanyang dapatmenunjangsistempertanian danperkebunandenganmeningkatkanpartisipasimasyarakatdalammendukungterciptanyapeningkatanproduksi

1. MelaksanakanPenataanadministrasiperkantoransecaraakuntabeluntukmendukungsuksesnyapelaksanaanprogram dankegiatanpertanian danperkebunan2. Meningkatkankuantitas dankualitaspelatihan-

1. Kebijakan anggaranuntuk peningkatankapasitas kinerjaaparatur
2. Peningkatankinerja danakuntabilitaspelaksanaanprogram dankegiatanpembangunanpertanian danperkebunan
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pangan. pelatihan bagiASN, penyuluhdan seluruhelemen pelakudisektorpertanian danperkebunan.
Misi 2 Meningkatkan pendapatan masyarakat dari sektor pertaniandan perkebunan melalui peningkatan nilai tambah, mutu dandaya saing produk pertanian dan perkebunan.

2

Meningkatnyapendapatanmasyarakatdari sektorpertanian danperkebunanmelaluipeningkatannilai tambah,mutu dan dayasaing produkpertanian danperkebunan

Meningkatnyamutu, nilaitambah dandaya saingprodukpertanian agarmampumendorongpeningkatanpendapatanpelaku utama

1). Mendorongpeningkatan mutu,nilai tambah dandaya saing produksecara bertahapagar petani mampumengusahakankemandirian dalammenjaga mutu, nilaitambah dan dayasaing produkpertanian2). Mendorongpartisipasimasyarakat dalammeningkatkanproduksi pangandaerah melaluikelembagaankelompok dalamrangka menyatukanvisi, berbagi ide danpengetahuan.

1). Memfasilitasiupaya-upayapeningkatan mutu,nilai tambah dan dayasaing melaluipelatihan-pelatihan,disseminasi informasipasar, asistensi danbantuan alat, pamerandan event pasarlainnya2). Fasilitasi terhadapkegiatan – kegiatankelompok melaluipenganggaran yangberbasis pertanianinovatif, produktif,berdaya saing,konservasi danberkelanjutan
Misi 3 Mendukung ketahanan dan kemandirian pangan nasionalmelalui peningkatan ketersediaan komoditas utama padi,jagung, kedelai, bawang merah dan cabai.

3

Terciptanyaketahanan dankemandirianpangannasionalmelaluipeningkatanketersediaankomoditasutama padi,

Tercapainyatarget-targetproduksitahunan gunamenjaminkeberlanjutanketersediaankomoditasutama ditingkat
Tercapainyatarget-targetproduksitahunan melaluipeningkatanIndeksPertanaman

Kebijakanpenganggaran bagipenyediaan lahanbibit/ benih, saranaprasarana irigasidan saranaproduksi lainnya,alsintan, pupuk danobat-obatan yangmenjamin
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jagung, kedelai,bawang merahdan cabai danprodukunggulan lokallainnya.
nasional tercapainya targetprodusi komoditaspangan utama

Misi 4
Menjaga sustainabilitas lahan pertanian dan perkebunandengan mencegah alih fungsi lahan serta menerapkan konseppertanian secara integratif, ramah lingkungan danberkelanjutan.

4

Terjaminnyakeberlanjutanlahan pertaniandanperkebunandenganmencegah alihfungsi lahansertamenerapkankonseppertaniansecaraintegratif,ramahlingkungan danberkelanjutan

terjaminnyakeberlanjutanlahan pertanianmelalui poladan konseppertanian danperkebunankonservasi,inovasi,integrasi danramahlingkungan

Mengusahakanproduk hukumbagiperlindunganlahan pertanianyang sehat,aman danberkelanjutanuntukmenjamin hajathidup danpenghidupangenerasiselanjutnya

Adanya perlindunganhukum bagikeberlanjutan,kesehatan dankeamanan lahanpertanian melaluipenerbitan PERDALahan pertanianberkelanjutan

D. PROGRAM DAN KEGIATAN STRATEGIS

Kegiatan yang tercantum dalam Program Rencana Kerja Tahun 2016 meliputi :

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air & Listrik
3. Penyediaan Jasa Pemeliharaan & Perijinan Kendaraan Dinas
4. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
5. Penyediaan Alat Tulis Kantor
6. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
7. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik Penerangan Bangunan Kantor
8. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
9. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
10. Pelayanan Administrasi UPTD
11. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Dalam Daerah
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Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
1. Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional
2. Pengadaan Air Bersih dan Instalasi Listrik pada UPTD Pertanian
3. Pemeliharaan Rutin/Berkala Mobil Jabatan
4. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
5. Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
6. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor
7. Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor

Program Peningkatan disiplin Aparatur
1. Pembenahan Data Kepegawaian

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja & Keuangan
1. Penyusunan Laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
2.Penyusunan Pelaporan keuangan akhir tahun.
3.Penyusunan laporan prognosis realisasi anggaran.

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
1. Pengembangan Kawasan buah
2. Pengendalian organisme pengganggu tanaman (POPT)

Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian
1. Penyusunan Data Statistik Pertanian dan Data Base Pertanian Kab.Bima
2. Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian
3. Pengembangan Perbenihan Tanaman Pangan
4. Pengembangan Teknologi Budidaya Tanaman (Pendamping TP)
5. Pengembangan Pembenihan Tanaman Hortikultura
6. Pengembangan Produksi dan Produktivitas Tanaman Hortikultura
7. WISMP II
8. Fasilitas Pengembangan dan Pengolahan Lahan
9. Pengelolaan Tata Guna Air dan Iklim
10. Sertifikasi dan Pengawasan Mutu Benih
11. Peningkatan Areal Tanaman Jagung
12. Pengawasan Peredaran Pupuk dan Pestisida
13. Pendampingan WISMP II
14. Revitalisasi dan Pengembangan Kelembagaan Tani

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian
1. Promosi Atas Hasil Pertanian Unggul Daerah

Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
1. Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Pertanian
2. Peningkatan Produksi Melalui BBU, KBD dan PPTK

Program Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Hasil Pertanian
1. Kegiatan pelayanan informasi pasar (PIP)
2. Revitalisasi agri industri (pengolahan saus tomat, tempe kedelai   tortila

jagung)
3. Fasilitasi terpadu investasi Hortikultura (FATIH)
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Sedangkan untuk Program yang bersumber dari dana APBN yang di danai melalui dana
Tugas Pembantuan (TP) terdiri dari beberapa Program yaitu :

1. Program peningkatan produksi dan produktivitas Hortikultura ramah
lingkungan

2. Program peningkatan produksi dan produktivitas mutu hasil tanaman
pangan

3. Program penyediaan dan pengembangan  prasarana dan sarana pertanian
(DIPA Dinas Pertanian TPH Propinsi NTB)

E. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata

pemerintahan yang baik di Indonesia adalah diterbitkannya Peraturan Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang

Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi

Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu

tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah. Dinas Pertanian dan

Perkebunan telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk tingkat Satuan Kerja

Perangkat Daerah, berdasarkan hasil Reviu RPJMD Kabupaten Bima tahun 2016-

2021. Adapun Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian dan Perkebunan

Kabupaten Bima sebagai berikut:

No Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja
Utama

Formulasi
Perhitungan

Target Capaian
IKU

Target

1. Meningkatnya
produksi
komoditas
utama

Produksi Komoditas
Pertanian
utama/unggulan dalam
setahun (Ton)

Jumlah Produksi
Komoditas
Pertanian utama
dalam setahun
(Ton)

- Padi (Ton) 389.649
- Jagung (Ton) 193.344
- Kedelai (Ton) 38.363
- Bawang merah (Ton) 165.434,90
- Cabai (Ton) Cabe besar :

744
Cabe rawit :
1.137

Produktivitas Komoditas
Pertanian
utama/unggulan dalam
setahun (Kw/ha)

Nilai Produktivitas
Komoditas
Pertanian
utama/unggulan
dalam setahun
(Kw/ha)

- Padi (Kw/ha) 48,82
- Jagung (Kw/ha) 66,15
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- Kedelai (Kw/ha) 13,19
- Bawang merah (Kw/ha) 119,15
- Cabai (Kw/ha) Cabe besar :

14,88
Cabe rawit :

8,55

Cakupan Luas Area
Tanam komoditas
utama

Rasio Luas tanam
(Ha)/luas bakul
ahan

- Padi Ha 80.440
- Jagung Ha 29.649
- Kedelai Ha 29.599
- Bawang merah Ha 12.102
- Cabai Ha Cabe besar :

50
Cabe rawit :

189
2 Meningkatnya

pendapatan
masyarakat dari
sektor pertanian
dan perkebunan
melalui
peningkatan
nilai tambah,
mutu dan daya
saing produk
pertanian dan
perkebunan

Nilai Tukar Petani
(NTP)

 Formulasi
pengukuran :
Indek Yang

diterima dibagi
indek yang
dikeluarkan
dikali 100%
 Tipe

Perhitungan :
Kumulatif

>100 %

F. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Perjanjian kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang

mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur

dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya

yang dikelola. Tujuan khusus penetapan kinerja antara lain adalah untuk

meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen,

sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran,

menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. Perjanjian Kinerja

pada tahun 2016, masih dalam Form “Dinas Pertanian TPH” Kabupaten Bima,

Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2016 mengacu pada dokumen Renstra

Dinas Pertanian dan Perkebunan kab. Bima Tahun 2016-2021, dokumen Rencana

Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2016, dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahun 2016,

dan dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2016. Adapun Perjanjian Kinerja

yang telah ditetapkan sebagai berikut :
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PERJANJIAN KINERJA DINAS PERTANIAN TPH KABUPATEN BIMA
TAHUN 2016

PENETAPAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir. Muhammad Tayeb
Jabatan : Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Bima

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Hj. Indah Dhamayanti Putri
Jabatan : Bupati Bima

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bima,  Maret 2016

Pihak Kedua,

Hj. Indah Dhamayanti Putri

Pihak Pertama,

Ir. Muhammad Tayeb
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19591111 199203 1 004
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FORM  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Program Kegiatan
Anggaran

(RP)

1 2 3 4 5 6 7

Tersedianya
kelembagaan
pertanian yang dapat
menunjang sistem
pertanian dan
perkebunan dengan
meningkatkan
partisipasi
masyarakat dalam
mendukung
terciptanya
peningkatan produksi
pangan.

1 Tingkat Kehadiran
ASN

%
100

Program
Peningkatan

disiplin
aparatur

Pembenahan
data

kepegawaian
75.300.000

2 Tingkat Penyerapan
anggaran

% 100 Program
pelayanan

administrasi
perkantoran

399.130.000

3 Jumlah Pelaporan
Akuntabilitas  yang
dibuat

Laporan 5 Program
Peningkatan
Pengembang

an sistem
pelaporan
capaian

kinerja dan
keuanagan

80.000.000

4 Cakupan
Pengadministrasian data
Kelompok dan
kelembagaan
(Kelompok tani,  Kwt,
UPJA, P3A, GP3A)

% 100 Revitalisasi
kelembagaan
dan
kelompok
tani

50.000.000

Meningkatnya mutu,
nilai tambah dan daya
saing produk
pertanian agar
mampu mendorong
peningkatan
pendapatan pelaku
utama

1 Jumlah kegiatan
promosi produk
pertanian yang
dilakukan

Kegiatan
4

Program
Peningkatan
Pemasaran

hasil
produksi
pertanian

150.000.000

2 Jumlah pelatihan
pengelolaan/pengolahan
produk pertanian

Kegiatan
4

Program
peningkatan
nilai tambah

dan
dayasaing
hasil usaha
pertanian

275.000.000

Tercapainya target-
target produksi
tahunan guna
menjamin
keberlanjutan
ketersediaan
komoditas utama
ditingkat nasional dan
mencegah inflasi

1 Produksi : Program
Peningkatan
ketahanan

pangan

WISMP,
PTGA,

UPSUS,

2.371.170.000

Padi Ton 389.649 Program
Peningkatan
Kesejahteraa

n petani

Peningkatan
Produksi
Hortikultura,
sertifikasi
benih,

1.070.085.000

Jagung Ton 193.344 Pengembang
an
perbenihan

Kedelei Ton 38.363 POPT

Bawang Merah Ton 165.434,90 Pengemban
gan Kawasan
buah

Cabe besar Ton 744

Cabe rawit Ton 1.137

2 Produktivitas  :

Padi Kw/ha 48,82

Jagung Kw/ha 66,15

Kedelei Kw/ha 13,19

Bawang Merah Kw/ha 119,15

Cabe besar Kw/ha 14,88

Cabe rawit Kw/ha 8,55
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Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Program Kegiatan
Anggaran

(RP)

1 2 3 4 5 6 7

Terjaminnya
keberlanjutan lahan
pertanian melalui pola
dan konsep pertanian
dan perkebunan yang
terintegrasi,
menerapkan prinsip-
prinsip konservasi,
inovatifi dan ramah
lingkungan

1 Jumlah sarana
pengairan yang
dibuat/direhab :

Peningkatan
produksi
Pertanian

Penyediaan
sarana
prasarana
produksi
pertanian

15.937.730.727

Dam parit unit 15

Bor unit 1

Irigasi unit 20

Pipanisasi unit 3

Embung unit 17

Talud/bronjong unit 17

Sarana lainnya/JUT unit 23

2 Jumlah pelatihan
pengembangan/pengelo
laan lahan

Keg 4 Kegiatan
Fasilitasi

pengembang
an &

pengelolaan
lahan

No PROGRAM Pagu Anggaran (Rp)
1 Program pelayanan administrasi perkantoran 399.130.000
2 Program peningkatan sarana prasarana

aparatur
575.565.000

3 Program peningkatan disiplin aparatur 75.300.000
4 Program peningkatan pengembangan sistem

pelaporan capaian kinerja dan keuangan
80.000.000

5 Program peningkatan Kesejahteraan Petani 1.070.085.000
6 Program Peningkatan ketahanan pangan

pertanian/perkebunan
2.371.170.000

7 Program peningkatan pemasaran hasil
produksi pertanian/perkebunan

150.000.000

8 Program peningkatan produksi
pertanian/perkebunan

15.937.730.727

9 Program peningkatan nilai tambah daya saing
usaha pertanian

275.000.000

JUMLAH 20.880.980.727
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN PENCAPAIAN KINERJA

Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan Renstra Dinas Pertanian dan

Perkebunan Tahun 2016-2021 serta dokumen perjanjian kinerja Tahun 2016.

Pengukuran tingkat capaian kinerja dimaksud, dilakukan dengan cara membandingkan

antara Target pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya.

Hasil Penilaian Kinerja sasaran didapatkan dari rerata nilai capaian indikator

dari masing-masing sasaran tersebut. Penilaian keberhasilan pencapaian indikator

kinerja sasaran  tersebut, digunakan skala ordinal sbb :

Tabel 3.1

Kategori Pencapaian Sasaran

No. Rentang Capaian Kategori Capaian

1 Lebih dari 100 % Sangat Berhasil

2 Lebih dari 75 % sd. 100 % Berhasil

3 55 % sd. 75 % Cukup Berhasil

4 Kurang dari 55 % Kurang Berhasil
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Tabel 3.2

Tabel Realisasi Indikator Kinerja Sasaran

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi Ket

1 2 3 4 5

Tersedianya
kelembagaan
pertanian yang dapat
menunjang sistem
pertanian dan
perkebunan dengan
meningkatkan
partisipasi
masyarakat dalam
mendukung
terciptanya
peningkatan produksi
pangan.

1 Tingkat Kehadiran
ASN

% 100 90

2 Tingkat Penyerapan
anggaran

% 100 91,83 APBD II

3 Cakupan Pelaporan
Akuntabilitas  yang

dibuat

Laporan 5 5 LKjIP,
LPPD,

CALK, Aset,
DAK

4 Cakupan
Pengadministrasian data

Kelompok dan
kelembagaan

(Kelompok tani,  Kwt,
UPJA, P3A, GP3A)

% 100 65 Revitalisasi
pada GP3A,
KWT, dan

Sinkronisasi
data

Kelompok
tani

Meningkatnya mutu,
nilai tambah dan daya
saing produk
pertanian agar
mampu mendorong
peningkatan
pendapatan pelaku
utama

1 Jumlah kegiatan
promosi produk
pertanian yang

dilakukan

Kegiatan 4 3 HPS, Agro
EXPO,
FATIH

2 Jumlah pelatihan
pengelolaan/pengolahan

produk pertanian

Kegiatan 4 4 Pelatihan
pembuatan

tortila,
pengolahan
hasil tahu,
pengolahan
hasil tempe,
pembuatan

saus

Tercapainya target-
target produksi
tahunan guna
menjamin
keberlanjutan
ketersediaan
komoditas utama
ditingkat nasional dan
mencegah inflasi

1 Produksi :

Padi Ton 389.649 389.598

Jagung Ton 193.344 193.344

Kedelei Ton 38.363 38.363

Bawang Merah Ton 165.434,90 170.873

Cabe besar Ton 744 109

Cabe rawit Ton 1.137 802

2 Produktivitas  :

Padi Kw/ha 48,82 48,82

Jagung Kw/ha 66,15 66,15

Kedelei Kw/ha 13,19 13,19

Bawang Merah Kw/ha 119,15 119,65

Cabe besar Kw/ha 14,88 14,88

Cabe rawit Kw/ha 8,55 8,55



LKjIP Dinas Pertanian dan Perkebunan Th 2016 22

(Lanjutan Tabel 3.3.)

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi
Ket

1 2 3 4 5

Terjaminnya
keberlanjutan lahan
pertanian melalui pola
dan konsep pertanian
dan perkebunan yang
terintegrasi,
menerapkan prinsip-
prinsip konservasi,
inovatifi dan ramah
lingkungan

1 Jumlah sarana
pengairan yang
dibuat/direhab :
Dam parit unit 15 15

Bor unit 1 1

Irigasi unit 20 20

Pipanisasi unit 3 3

Embung unit 17 17

Talud/bronjong unit 17 17

Sarana lainnya/JUT unit 23 23

2 Jumlah pelatihan
pengembangan/pengelo
laan lahan

Keg 4 4 Pelatihan
pengembang

an dan
perluasan

sawah,
pelatihan

pengembang
an pol SRI,
pelatihan,
Pelatihan

pengembang
an optimasi

lahan,
pelatihan

pembuatan
UPPO

Tabel 3.4
Reprentatif Capaian Kinerja

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi Persentatif
(%)

1 2 3 4 5

Tersedianya
kelembagaan
pertanian yang dapat
menunjang sistem
pertanian dan
perkebunan dengan
meningkatkan
partisipasi
masyarakat dalam
mendukung
terciptanya
peningkatan produksi
pangan.

1 Tingkat Kehadiran
ASN

% 100 90
90

2 Tingkat Penyerapan
anggaran

% 100 91,83 91,83

3 Cakupan Pelaporan
Akuntabilitas  yang

dibuat

Laporan 5 5 100

4 Cakupan
Pengadministrasian data

Kelompok dan
kelembagaan

(Kelompok tani,  Kwt,
UPJA, P3A, GP3A)

% 100 65 65

Meningkatnya mutu,
nilai tambah dan daya
saing produk
pertanian agar
mampu mendorong
peningkatan
pendapatan pelaku

1 Jumlah kegiatan
promosi produk
pertanian yang

dilakukan

Kegiatan 4 3 75

2 Jumlah pelatihan
pengelolaan/pengolahan

produk pertanian

Kegiatan 4 4 100
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utama

Tercapainya target-
target produksi
tahunan guna
menjamin
keberlanjutan
ketersediaan
komoditas utama
ditingkat nasional dan
mencegah inflasi

1 Produksi :

Padi Ton 389.649 389.598 99,98

Jagung Ton 193.344 193.344 100

Kedelei Ton 38.363 38.363 100

Bawang Merah Ton 165.434,90 170.873 103,28

Cabe besar Ton 744 109 14,65

Cabe rawit Ton 1.137 802 70,53

2 Produktivitas  :

Padi Kw/ha 48,82 48,82 100

Jagung Kw/ha 66,15 66,15 100

Kedelei Kw/ha 13,19 13,19 100

Bawang Merah Kw/ha 119,15 119,65 100

Cabe besar Kw/ha 14,88 14,88 100

Cabe rawit Kw/ha 8,55 8,55 100

Terjaminnya
keberlanjutan lahan
pertanian melalui pola
dan konsep pertanian
dan perkebunan yang
terintegrasi,
menerapkan prinsip-
prinsip konservasi,
inovatifi dan ramah
lingkungan

1 Jumlah sarana
pengairan yang
dibuat/direhab :
Dam parit unit 15 15 100

Bor unit 1 1 100

Irigasi unit 20 20 100

Pipanisasi unit 3 3 100

Embung unit 17 17 100

Talud/bronjong unit 17 17 100

Sarana lainnya/JUT unit 23 23 100

2 Jumlah pelatihan
pengembangan/pengelo
laan lahan

Keg 4 4 100

B. CAPAIAN KINERJA SASARAN STRATEGIS

Dalam rangka meningkatkan kinerja serta lebih meningkatnya akuntabilitas kinerja

pemerintah, maka setiap instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja

Strategis. Indikator Kinerja Strategis merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan

dan sasaran strategis instansi pemerintah. Dengan kata lain Indikator Strategis

digunakan sebagai ukuran keberhasilan dari Instansi pemerintah yang bersangkutan

termasuk didalamnya adalah Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima.

Secara umum Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bima telah dapat

melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

dalam RENSTRA maupun RPJMD Tahun 2016-2021. Jumlah sasaran yang ditetapkan

untuk mencapai Visi dan Misi  Dinas Pertanian dan Perkebunan pada RPJMD Tahun

2016-2021 sebanyak 4sasaran strategis.

Rincian pencapaian kinerja masing-masing sasaran strategis Dinas Pertanian

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Capaian Strategis Dinas Pertanian dan Perkebunan

No. Sasaran strategis Indikator
Kinerja

Capaian
(%)

Kurang
dari 55 %

55 %
sd. 75

%

Lebih dari
75 % sd.
100 %

Lebih
dari 100

%
1 2 3 4 5 6 7 8
A. Misi 1 : Meningkatkan kapasitas SDM dan Kelembagaan OPD Pertanian dan Perkebunan

dalam menyusun kebijakan pembangunan pertanian dan perkebunan

Tersedianya
kelembagaan pertanian
dan perkebunan yang
dapat menunjang sistem
pertanian dan
perkebunan dengan
meningkatkan
partisipasi masyarakat
dalam mendukung
terciptanya peningkatan
produksi pangan.

1. Tingkat
Kehadiran ASN 90

- - Berhasil -

2. Tingkat
Penyerapan
anggaran

91,83 - - Berhasil -

3. Cakupan
Pelaporan
Akuntabilitas
yang dibuat

100 - - Berhasil -

4. Cakupan
Pengadministr
asian data
Kelompok dan
kelembagaan
(Kelompok
tani,  Kwt,
UPJA, P3A,
GP3A)

65 - Cukup
Berhasil

- -

Rata-rata Capaian Indikator (%) 86,70 - - Berhasil -

B. Misi 2 : Meningkatkan pendapatan masyarakat dari sektor pertanian dan perkebunan melalui
peningkatan nilai tambah, mutu dan daya saing produk pertanian dan perkebunan.

Meningkatnya mutu,
nilai tambah dan daya
saing produk pertanian
agar mampu mendorong
peningkatan
pendapatan pelaku
utama

1. Cakupan
kegiatan
promosi
produk
pertanian
yang
dilakukan

75

-
Cukup

Berhasil

- -

2. Jumlah
pelatihan
pengelolaa
n/pengola
han
produk
pertanian

100 - - Berhasil -

Rata-rata Capaian Indikator (%) 87,5 - - Berhasil -
C. Misi 3 : Mendukung ketahanan dan kemandirian pangan nasional melalui peningkatan

ketersediaan komoditas utama padi, jagung, kedelai, bawang merah dan cabai.Tercapainya target-target produksitahunan gunamenjaminkeberlanjutanketersediaankomoditas utamaditingkat nasional

1. Cakupan
Produksi

81,40 - - Berhasil -

2. Cakupan
Provitas

100 - - Berhasil -

Rata-rata Capaian Indikator (%) 90,70 - - Berhasil -
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D. Misi 4 : Menjaga sustainabilitas lahan pertanian dan perkebunan dengan mencegah alih
fungsi lahan serta menerapkan konsep pertanian secara integratif, ramah lingkungan
dan berkelanjutan.terjaminnyakeberlanjutan lahanpertanian melaluipola dan konseppertanian danperkebunankonservasi, inovasi,integrasi dan ramahlingkungan

1. Cakupan
sarana
pengaira
n yang
dibuat/di
rehab

100
- - Berhasil -

2. Cakupan
pelatihan
pengemba
ngan/peng
elolaan
lahan

100
- - Berhasil -

Rata-rata Capaian Indikator (%) 100 - - Berhasil -
Total Rata-Rata dari Empat Capaian Indikator sasaran (%) 91, 47

(Berhasil)

Tabel 3.6
Pencapaian Target Misi

No. Kategori Jumlah
Indikator Persentase

A. Misi 1 4
Sangat berhasil - -
Berhasil 3 75
Cukup berhasil 1 25
Kurang berhasil - -

B. Misi 2 2
Sangat berhasil - -
Berhasil 1 50
Cukup berhasil 1 50
Kurang berhasil - -

C. Misi 3 2
Sangat berhasil - -
Berhasil 2 100
Cukup berhasil - -
Kurang berhasil - -

D. Misi 4 2
Sangat berhasil - -
Berhasil 2 100
Cukup berhasil - -
Kurang berhasil - -



26

Hasil analisis pencapaian indikator sasaran terhadap 4 sasaran yang mencakup 10

indikator sasaran, diketahui bahwa ke sepuluh indikator sasaran memiliki nilai rata-rata

91,47 % dengan kategori berhasil.

C. ANALISIS CAPAIAN KINERJA
Hasil pengukuran kinerja di atas kemudian dilakukan analisis pada setiap sasaran

strategis untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai faktor pendukung

serta faktor penghambat terhadap kinerja yang diharapkan.

Hasil analisis ke 8 (delapan) sasaran strategis Dinas kesehatan adalah sebagai berikut

:

SASARAN  1 :
“Tersedianya kelembagaan pertanian dan perkebunan yang dapat menunjang sistem pertanian dan perkebunan

dengan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung terciptanya peningkatan produksi pangan.”

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 1 yang terdiri dari empat indikator kinerja

mendapatkan nilai rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 86,70% dengan predikat

Berhasil
Hasil pengukuran capaian kinerja sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Pengukuran Capaian Sasaran Strategis ke-1

Indikator kinerja Satuan
Tahun 2016

% Capaian Tahun
2015

Bertam
bah

(↑)/berk
urang

(↓)

Target
RPJMD

Target Realisasi

Tingkat Kehadiran ASN
dalam setahun

% 100 90 90 87 % ↑ 100 %

Tingkat Penyerapan
Anggaran % 100 91,83 91,83 90,77 % ↑ 100 %

Cakupan Pelaporan
Akuntabilitas  yang dibuat Laporan 5 5 100 6 Laporan ↓ >5 Laporan

Cakupan
Pengadministrasian data
Kelompok dan
kelembagaan (Kelompok
tani,  Kwt, UPJA, P3A,
GP3A)

%
100 65

65 55 % ↑ 100 %

Rata – rata Capaian 86,70

Pencapaian indikator kinerja sasaran tersebut, dengan uraian sebagai berikut :
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1. Tingkat kehadiran ASN

Upaya meningkatkan Tingkat kehadiran ASN ditujukan untuk mewujudkan

peningkatan pelayanan. Peningkatan capaian dapat diperoleh karena adanya

peningkatan disiplin, dan pemberian punishment bagi tindakan kurang disiplin.

2. Tingkat penyerapan anggaran

Peningkatan penyerapan anggaran dikarenakan manajemen kelola kegiatan

yang baik. Pemetaan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan jadwal san

schedule yang teratur sehingga penggunaan anggaran dapat diperuntukkan

dengan tepat.

3. Cakupan Pelaporan Akuntabilitas  yang dibuat

Pelaporan yang disusun sebagai bentuk akuntabilitas terhadap anggaran dan

kegiatan yang dikelola. Laporan yang dibuat antara Lain LKjIP, LPPD, CALK,

Laporan Aset, Laporan DAK dan Laporan tahunan.

4. Cakupan Pengadministrasian data Kelompok dan Kelembagaan Tani

Indikator ini memiiki kategori cpaian cukup. Hal ini dikarenakan masih minimnya

pendataan yang dilakukan. Kelompok dan kelembagaan yang belum

terdaftar/terinventarisir  sehingga capaian masih 65 %.

.

Faktor menghambat  tercapainya Sasaran 1  diantaranya adalah :

Secara garis besar pencapaian sasaran berada pada kategori berhasil. Sehingga

dinilai tidak ada hambatan yang krusial. Pada indikator ke empat hambatan dapat

berupa minimnya kesadaran pengurus lembaga/kelompok untuk berkoordinasi

dengan instansi, ataupun metode yang digunakan instansi masih kurang memadai.

SASARAN 2 :
“Meningkatnya mutu, nilai tambah dan daya saing produk pertanian agar mampu mendorong peningkatan

pendapatan pelaku utama.”

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 2 yang terdiri dari dua indikator kinerja mendapatkan

nilai rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 87,50% dengan predikat Berhasil

Hasil pengukuran capaian kinerja sasaran tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.8
Pengukuran Capaian Sasaran Strategis ke-2

Indikator kinerja Satuan
Tahun 2016

% Capaian Tahun
2015

Bertam
bah

(↑)/berk
urang

(↓)

Target
RPJMD

Target Realisasi

Cakupan nilai produksi
komoditas tanaman utama

Kegiatan 4 3 75 100 % ↓ 4 Kegiatan

Cakupan produktivitas
tanaman utama Kegiatan 4 4 100 100 % ↑ 4 Kegiatan

Rata – rata Capaian 87,50

Pencapaian indikator kinerja sasaran tersebut, dengan uraian sebagai berikut :

.Secara garis besar pencapaian sasaran berada pada kategori berhasil. Sehingga

dinilai tidak ada hambatan yang krusial. Pada indikator pertam penurunan nilai capaian

dikarenakan tidak ikut serta pada acara HPS tingkat Propinsi, sehingga peluang

pelaksanaan promosi produk pertanian berkurang. Untuk indikator kedua semua

terakomodir dalam kegiatan revitalisasi agro industri sehingga sasaran untuk meningkatkan

mutu dan nilai tambah produk pertanian tercapai melalui pemberian pelatihan pada

kelompok usaha pengolahan hasil pertanian.

SASARAN 3 :
“Tercapainya target-target produksi tahunan guna menjamin keberlanjutan ketersediaan

komoditas utama ditingkat nasional.”

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 3 yang terdiri dari dua indikator kinerja mendapatkan

nilai rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 90,70% dengan predikat Berhasil
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Hasil pengukuran capaian kinerja sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9
Pengukuran Capaian Sasaran Strategis ke-3

Indikator kinerja Uraian
Tahun 2016

% Capaian Tahun
2015

Bertam
bah

(↑)/berk
urang

(↓)

Target
RPJMD

Target Realisasi

Produksi  (Ton) Komoditas
Tanaman Utama

Padi 389.649 389.598 99,98
361.943 ↑ 389.649

Jagung 193.344 193.344 100 170.956 ↑ 193.344

Kedelei 38.363 38.363 100 38.382 ↓ 38.363

Bawang
Merah

165.434,90 170.873 103,28
125.057 ↑

165.434,90

Cabe besar 744 109 14,65 211 ↓ 744

Cabe rawit 1.137 802 70,53 863 ↑ 1.137

Produktivitas (Kw/ha)
Komoditas Tanaman Utama

Padi 48,82 48,82 100
48,87 -

48,82

Jagung 66,15 66,15 100 66,15 - 66,15

Kedelei 13,19 13,19 100 13,19 - 13,19

Bawang
Merah

119,15 119,65 100 119,65 - 119,15

Cabe besar 14,88 14,88 100 14,88 - 14,88

Cabe rawit 8,55 8,55 100 8,55 - 8,55

Rata – rata Capaian 90,70

Pencapaian indikator kinerja sasaran tersebut, dengan uraian sebagai berikut :

.Secara garis besar pencapaian sasaran berada pada kategori berhasil. Sehingga

dinilai tidak ada hambatan yang krusial. Penurunan nilai produksi pada dasarnya dapat

disebabkan oleh berkurangnya luas tanam pada jenis komoditas tertentu. Penurunan Luas

tanam sendiri dipengaruhi oleh minat petani pada komoditi tersebut, atau disebabkan oleh

kerusakan/gangguan pada saat masa tanam seperti terserang penyakit, rusak karena

faktor alam dan sebagainya. Dilihat dari capaian di atas produksi dari komoditas tanaman

utama dinilai berhasil dalam mendukung ketersediaan komoditas utama secara nasional

misalkan saja komoditas bawang merah yang mampu mendukung 9-10 % produksi

bawang Nasional pada kurun waktu 2015-2016. Hal ini didukung oleh program-program

strategis yang diberikan oleh pemerintah baik pemrintah pusat atau daerah. Program

bantuan sarana prasarana : benih, saprodi, alsintan dan sebagainya.
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SASARAN 4 :
“Menjaga sustainabilitas lahan pertanian dan perkebunan dengan mencegah alih fungsi
lahan serta menerapkan konsep pertanian secara integratif, ramah lingkungan dan
berkelanjutan”

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 4 yang terdiri dari dua indikator kinerja mendapatkan

nilai rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 100 % dengan predikat Berhasil

Hasil pengukuran capaian kinerja sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.10
Pengukuran Capaian Sasaran Strategis ke-4

Indikator kinerja Satuan
Tahun 2016

% Capaian Tahun
2015

Bertam
bah

(↑)/berk
urang

(↓)

Target
RPJMD

Target Realisasi

Cakupan sarana pengairan
yang dibuat/direhab

% 100 100 100
100 -

100%

Cakupan pelatihan
pengembangan/pengelolaan
lahan

% 100 100 100

100 -
100 %

Rata – rata Capaian 100 %

Pencapaian indikator kinerja sasaran tersebut, dengan uraian sebagai berikut :

.Secara garis besar pencapaian sasaran berada pada kategori berhasil. Sehingga

dinilai tidak ada hambatan yang krusial. Pencapaian berhasil tersebut dikarenakan seluruh

indikator tersebut dilaksnakan dengan baik dan diakomodir pada kegiatan dan program

kerja.

D. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Hasil pengukuran pemanfaatan dana untuk mencapai sasaran strategis tahun

2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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NO. PROGRAM/KEGIATAN PAGU Realisasi

Rp Rp %

1 2 3 4 5

TOTAL
20.880.980.727 19.076.212.900 91,36

I. PROGRAM PELAYANAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN 399.130.000 378.024.448 94,71

1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat
10.000.000 8.976.000 89,76

2 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber
Daya air & Listrik 28.000.000 24.030.688 85,82

3
Penyediaan Jasa Pemeliharaan &
Perijinan Kendaraan
Dinas/Operasioanal

25.000.000
23.351.000

93,40

4 Penyediaan Jasa Administrasi
Keuangan 21.250.000 21.250.000 100,00

5 Penyediaan Alat Tulis Kantor
16.000.000 15.392.710 96,20

6 Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan 12.000.000 12.000.000 100,00

7 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik
8.000.000 7.920.000 99,00

8
Penyediaan Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-undangan 20.000.000

13.860.000
69,30

9 Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
Ke Luar Daerah 100.000.000 99.919.050 99,92

10 Pelayanan Adnibistrasi UPTD
100.000.000 92.800.000 92,80

11 Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
dalam Daerah 58.880.000 58.525.000 99,40

II. PROGRAM PENINGKATAN SARANA
DAN PRASARANA APARATUR 575.565.000 527.435.350 91,64

1 Pengadaan Kendaraan Dinas
Operasional 200.000.000 186.216.000 93,11

2
Pengadaan Air Bersih dan Instalasi
Listrik  pada UPTD Pertanian 10.000.000

7.499.000
74,99

3 Pemeliharaan Rutin/Berkala Mobil
Jabatan 50.000.000 42.468.500 84,94

4 Pemeliharaan Rutin/berkala gedung
kantor 75.000.000 74.433.000 99,24

5 Pemeliharaan Rutin/Berkala
Perlengkapan Gedung Kantor 54.700.000 49.386.150 90,29

6 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan
Gedung Kantor 71.000.000 62.281.500 87,72
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III. PROGRAM PENINGKATAN DISIPLIN
APARATUR 75.300.000 62.476.900 82,97

1 Pembenahan Data Kepegawaian
75.300.000 62.476.900 82,97

IV.
PROGRAM PENINGKATAN
PENGEMBANGAN SISTEM
PELAPORAN CAPAIAN KERJA &
KEUANGAN

30.000.000 27.849.102 92,83

1
Penyusunan Lap. Capaian Kinerja &
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 10.000.000

8.115.000
81,15

2 Penyusunan Pelaporan Prognosis
Realisasi Anggaran 10.000.000 9.750.000 97,50

3 Penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir
Tahun 10.000.000 9.984.102 99,84

V PROGRAM PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN PETANI 1.070.085.000 825.308.000 77,13

1 Pengembangan Kawasan Buah
750.000.000 585.617.000 78,08

2 POPT (Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman) 320.085.000 239.691.000 74,88

VI. PROGRAM PENINGKATAN
KETAHANAN PANGAN PERTANIAN 2.371.170.000 1.561.458.700 65,85

1
Penyusunan Data Statistik Pertanian
dan Data Base Pertanian Kab. Bima 155.000.000

125.720.000
81,11

2 Penanganan Pasca Panen dan
Pengolahan Hasil Pertanian 150.000.000 135.475.000 90,32

3 Pengembangan Perbenihan Tanaman
Pangan 100.000.000 51.826.000 51,83

4
Pengembangan Teknologi Budidaya
Tanaman Pangan (Pendamping TP) 100.000.000

51.854.000
51,85

5 Pengembangan Perbenihan Tanaman
Hortikultura 102.170.000 72.579.000 71,04

6 Pengembangan Produksi &
Produktifitas Tanaman Hortikultura 150.000.000 131.467.000 87,64

7 WISMP II
264.000.000 66.235.200 25,09

8 Fasilitas Pengembangan dan
Pengolahan Lahan 250.000.000 207.055.500 82,82

9 Pengelolaan Tata Guna Air dan Iklim
125.000.000 95.888.000 76,71

10 Sertifikasi dan Pengawasan Mutu Benih
100.000.000 58.603.500 58,60

11 Peningkatan Areal Tanaman Jagung
100.000.000 23.610.000 23,61

12 Pengawasan Peredaran Pupuk dan
Pestisida 100.000.000

30.950.000
30,95

13 Pendampingan WISMP II
125.000.000 114.319.000 91,46

14 Revitalisasi dan Pengembangan
Kelembagaan Tani 50.000.000

33.449.000
66,90

15

PendampinganUpsus dalam rangka
Menunjang Program Peningkatan
Produksi, Provitas, dan Mutu Tanaman
Pangan Untuk Menunjang Swasembada
Secara Berkelanjutan

500.000.000

362.427.500

72,49
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VII.
PROGRAM PENINGKATAN

PEMASARAN HASIL PRODUKSI
PERTANIAN

150.000.000 129.373.000 86,25

1 Promosi Atas Hasil Pertanian
/perkebunan Unggul Daerah 150.000.000 129.373.000 86,25

VIII. Program Peningkatan Produksi
Pertanian/Perkebunan 15.934.730.727 15.337.561.400 96,25

1 Penyediaan Sarana dan Prasarana
Produksi Pertanian 15.814.730.727 15.266.036.400 96,53

2 Peningkatan Produksi melalui BBU,
KBD, dan PPTK 120.000.000 71.525.000 59,60

IX
PROGRAM PENINGKATAN NILAI
TAMBAH DAYA SAING USAHA
PERTANIAN

275.000.000 226.726.000 82,45

1 Fasilitasi Terpadu Investasi
Hortikultura (FATIH) 100.000.000 87.135.000 87,14

2
Revitalisasi Agri industri (pengolahan
saus tomat, tempe kedelai tortila
jagung)

100.000.000
84.369.000

84,37

3 Pelayanan Informasi Pasar (PIP)
75.000.000 55.222.000 73,63

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Serapan Belanja Daerah (APBD)

Dinas Pertanian tahun 2016 untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan dokumen

Perjanjian Kinerja tersebut diatas adalah sebesar 91,83 % Serapan anggaran tahun 2016

ini  meningkat dibandingkan tahun sebelumnya ( tahun 2015 ) yaitu sebesar 90,77 %.
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i. PROGRAM DAN KEGIATAN SUMBER DANA
APBN (TP/DEKON)

DIPA TANAMAN PANGAN

1. Instansi pemberi tugas pembantuan adalah Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan.

2. Program dan  Kegiatan yang diselenggarakan

a. Program Peningkatan Produksi, Produktivitas & Mutu Hasil Tanaman Pangan, Kegiatan :
 Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia
 Pengelolaan produksi aneka kacang dan Umbi
 Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada ditjen tanaman pangan

3. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan

No Program dan kegiatan Indikator Kinerja Sat Target Real %

1 Program Peningkatan
Produksi, Produktivitas &
Mutu Hasil Tanaman
Pangan

 Pengelolaan
Produksi Tanaman
Serealia
(1762)

Tercapainya sasaran
produksi padi Kab. Bima
Tahun 2017 (1762.621)

Ha 5270 5270 100

 Pengelolaan
produksi tanaman
aneka kacang dan
umbi (1761)

Tercapainya produksi
kedelai Kab. Bima Tahun
2017 (1761.001)

Ha 2000 2000 100

 Dukungan
Manajemen dan
Teknis Lainnya pada
ditjen tanaman
pangan

Tersusunnya RAK Tahun
2018

Dok 1 1 100

Terlaksananya pengelolaan
akuntansi, verifikasi laporan
pengawasan pengelolaan
perbendaharaan

Dok 12 bulan 12
bulan

100
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4. Sumber dan Jumlah Anggaran yang Digunakan

No Program / Kegiatan
Sumber

Anggaran
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %

1. Program Peningkatan Produksi,
Produktivitas & Mutu Hasil Tanaman
Pangan

44.200.910.000 6.689.450.000 15,13

 Pengelolaan Produksi
Tanaman Serealia
(1762)

APBN-
TP

16.897.410.000 73.240.000 0,43

 Pengelolaan produksi
tanaman aneka kacang dan
umbi (1761)

APBN-TP 27.073.700.000 6.567.920.000 24,26

 Dukungan Manajemen dan
Teknis Lainnya pada ditjen
tanaman pangan

APBN-TP 229.800.000 48.290.000 21,01
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DIPA HORTIKULTURA

1. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan
Instansi pemberi tugas pembantuan adalah Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Direktorat Jenderal Hortikultura.

2. Program dan  Kegiatan yang diselenggarakan
Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura :

a. Kegiatan Peningkatan Produksi sayuran dan tanaman obat.
 Peningkatan Kawasan Bawang Merah.
 Pengembangan Kawasan sayuran lainnya.
 Pengembangan Kawasan aneka cabai.
 Desa organik berbasis sayuran/tanaman obat.

b. Kegiatan Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura.
c. Peningkatan Usaha Dukungan Manajemen dan Teknis lainnya pada Ditjen

Hortikultura.

3. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan

No Program dan kegiatan Indikator Kinerja Sat Target Real %

1. Program
Peningkatan
Produksi dan Nilai
Tambah Hortikultura

a. Kegiatan
Peningkatan
Produksi sayuran
dan tanaman
obat

 Terlaksananya
Peningkatan
Kawasan
Bawang
Merah.

 Terlaksananya
Pengembanga
n Kawasan
aneka cabai.

 Desa organik
berbasis
sayuran/tanam
an obat.

Ha

Ha

DS

1.300

45

2

1.300

45

2

100

100

100

 Kegiatan
Pengembangan

Meningkatnya
produksi benih

Kg 26.460 26.460 100
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Sistem Perbenihan
Hortikultura.

bawang merah Ha 28 28

 Peningkatan
Usaha Dukungan
Manajemen dan
Teknis lainnya
pada Ditjen
Hortikultura.

Jumlah
Dokumen/pelap

oran

Do
k/t
ah
un

1 1 100

4. Sumber dan Jumlah Anggaran yang Digunakan

No Program/Kegiatan
Sumber

Anggaran
Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp) %

1
Program Peningkatan
Produksi dan Nilai Tambah
Hortikultura
Kegiatan Peningkatan
Produksi sayuran dan
tanaman obat.

APBN-
TP

55.865.524.000 48.389.533.995 86,6

Kegiatan Pengembangan
Sistem Perbenihan
Hortikultura.

APBN-
TP

1.720.000.000 1.247.434.500 72,6

Peningkatan Usaha Dukungan
Manajemen dan Teknis
lainnya pada Ditjen
Hortikultura.

APBN-
TP

140.000.000 96.442.200 68,9

TOTAL 57.725.524.000 49.733.410.695 86,2
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DIPA RPLPT

1. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan
Instansi pemberi tugas pembantuan adalah Dinas Pertanian TPH Provinsi Nusa Tenggara Barat.

2. Program dan  Kegiatan yang diselenggarakan
Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian

a. Kegiatan Pengelolaan Air Irigasi Pertanian.
b. Kegiatan perluasan dan perlindungan lahan pertanian.
c. Dukungan Manajemen dan Teknis lainnya pada Ditjen Prasarana dan Sarana

Pertanian.

3. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan

No Program dan kegiatan Indikator Kinerja
Satu
an

Target Real %

I Program Penyediaan
dan Pengembangan
Sarana dan
Prasarana Pertanian

1. Kegiatan
Pengelolaan Air
Irigasi Pertanian

 Jml Rehab
Jaringan irigasi

 Jml Pembangunan
irigasi perpipaan

Ha

Unit

6.000

27

6.000

27

100

2. Kegiatan perluasan
dan perlindungan
lahan pertanian

 Luas area Cetak
Sawah Baru

Ha 4.457 4.457 100

3. Peningkatan Usaha
Dukungan
Manajemen dan
Teknis lainnya pada
Ditjen Hortikultura.

Jumlah
laporan/dokumen
pendukung yang

disusun

dok 1 1 100

4 Fasilitasi pupuk dan
pestisida

Jumlah item
kegiatan

pengawasan

4 4 4 100
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4. Sumber dan Jumlah Anggaran yang Digunakan

No Program/Kegiatan
Sumber

Anggaran
Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp) %

I
Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pertanian

1 Kegiatan Pengelolaan Air Irigasi
Pertanian

APBN-
dekon

11.760.000.000 9.600.000.000 100

2 Kegiatan perluasan dan perlindungan
lahan pertanian

APBN-
dekon

87.546.455.000 50.105.456.000 48,68

3 Dukungan Manajemen dan Teknis
lainnya pada Ditjen Prasarana dan
Sarana Pertanian.

APBN-
dekon

200.000.000 165.771.000 82,88

4 Fasilitasi pupuk dan pestisida APBN-
dekon

334.940.000 141.543.000 42,26

TOTAL 99.841.395.000 62.172.770.000 62,27
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BIDANG PPHP

1. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Instansi pemberi tugas pembantuan adalah Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Nusatenggara Barat.

2. Program dan  Kegiatan yang diselenggarakan

Program peningkatan Produksi, produktivitas dan mutu tanaman pangan untuk
mencapai swasembada dan swasembada berkelanjutan
 Kegiatan Penyediaan bantuan sarana penanganan panen dan pascapanen

3. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan

N
o

Program dan kegiatan Indikator Kinerja Sat Target Real %

1. Program peningkatan
Produksi,
produktivitas dan
mutu tanaman pangan
untuk mencapai
swasembada pangan
berkelanjutan
 Kegiatan

Penyediaan
bantuan sarana
penanganan panen
dan pascapanen

Tersalurnya Bantuan
Asintan Panen, Pascapanen
Tanaman Pangen Tepat
Waktu dan Tepat Sasaran

Corn Combine
Combine harvester sedang

Combine harvester kecil
Corn seller
Power tresher multiguna

Sarana bantuan Roda

Unit
Unit
Unit
Unit
Unit
Unit

2
18
10
60

205
4

2
18
10
60

205
4

100
%
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BAB IV
P E N U T U P

A. Kesimpulan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) Dinas Pertanian dan perkebunan

Kabupaten Bima disusun sebagai wujud pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja

untuk memberikan gambaran perkembangan capaian kinerja dan diharapkan dapat

berperan sebagai alat ukur Kinerja OPD. Tahun 2016 merupakan tahun pertama

implementasi RENSTRA Periode 2016-2021 sehingga dinilai masih perlu banyak

penyempurnaan untuk tahun-tahun berikutnya.

Sebagaimana dijabarkan dalam Rencana Strategis Dinas Pertanian dan

Perkebunan pada Tahun 2016 – 2020, bahwa Dinas Pertanian dan Perkebunan

mempunyai 4 (empat) Sasaran Strategis dan 4 (Empat) Tujuan Strategis yang

kemudian dituangkan kedalam pelaksanaan 10 Program. Adapun capaian kinerja

secara kumulatif adalah sebesar 91,83% untuk akuntabilitas keuangan (Lebih dari

Capaian tahun 2015 sebesar 90,77 %) dan 92 % untuk pencapaian kerja dengan

kategori Berhasil. Apabila dilihat dari persentase capaian kinerja kumulatif ini, maka

kinerja Dinas Pertaniaan dan Perkebunan pada Tahun 2016 dapat dikategorikan

tercapai dengan sukses.

B. Saran-Saran.

Indikator kinerja kegiatan dan indikator sasaran perlu disempurnakan melalui

upaya identifikasi, pengembangan, seleksi dan konsultasi secara terus menerus

sehingga dapat mengindikasikan sejauh mana keberhasilan pencapaian sasaran di

masing-masing unit kerja pelaksana kegiatan dalam lingkup Dinas Pertanian dan

Perkebunan kabupaten Bima.



Indikator Kinerja Utama (IKU)
TAHUN 2017

No Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja
Utama

Formulasi
Perhitungan

Target Capaian
IKU

Target

1. Meningkatnya
produksi
komoditas
utama

Produksi Komoditas
Pertanian
utama/unggulan dalam
setahun (Ton)

Jumlah Produksi
Komoditas
Pertanian utama
dalam setahun
(Ton)

- Padi (Ton) 389.649
- Jagung (Ton) 193.344
- Kedelai (Ton) 38.363
- Bawang merah (Ton) 165.434,90
- Cabai besar (Ton) 744
- Cabe rawit (Ton) 1.137
Produktivitas Komoditas
Pertanian
utama/unggulan dalam
setahun (Kw/ha)

Nilai Produktivitas
Komoditas
Pertanian
utama/unggulan
dalam setahun
(Kw/ha)

- Padi (Kw/ha) 48,82
- Jagung (Kw/ha) 66,15
- Kedelai (Kw/ha) 13,19
- Bawang merah (Kw/ha) 119,15
- Cabai besar (Kw/ha) 14,88
- Cabe rawit : (Kw/ha) 8,55

Indeks Luas Tanam
komoditas tanaman
utama dalam
setahun

Luas tanam per
luas baku lahan x

100%

- Padi Ha 84.462
- Jagung Ha 30.538,47
- Kedelai Ha 30.486,97
- Bawang merah Ha 12.465
- Cabai Ha 52
- Cabe rawit Ha 195

2 Meningkatnya
pendapatan
masyarakat dari
sektor pertanian
dan perkebunan
melalui
peningkatan
nilai tambah,
mutu dan daya
saing produk
pertanian dan
perkebunan

Nilai Tukar Petani
(NTP)

 Formulasi
pengukuran :
Indek Yang

diterima dibagi
indek yang
dikeluarkan
dikali 100%
 Tipe

Perhitungan :
Kumulatif

>100 %



PENETAPAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir. Rendra Farid
Jabatan : Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Bima

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Hj. Indah Dhamayanti Putri
Jabatan : Bupati Bima

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bima,                2017

Pihak Kedua,

Hj. Indah Dhamayanti Putri

Pihak Pertama,

Ir. Rendra Farid
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19640419 199003 1 007



FORM  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Program Kegiatan

1 2 3 4 5 6

Tersedianya
kelembagaan
pertanian yang dapat
menunjang sistem
pertanian dan
perkebunan dengan
meningkatkan
partisipasi
masyarakat dalam
mendukung
terciptanya
peningkatan produksi
pangan.

1 Tingkat Kehadiran
ASN

%
100

Program
Peningkatan

disiplin
aparatur

Pembenahan
data

kepegawaian

2 Tingkat Penyerapan
anggaran

% 100 Program
pelayanan

administrasi
perkantoran

3 Jumlah Pelaporan
Akuntabilitas  yang
dibuat

Laporan 5 Program
Peningkatan
Pengembang

an sistem
pelaporan
capaian

kinerja dan
keuanagan

4 Cakupan Kelompok
tani/kelembagaan tani
terdaftar

% 100 Revitalisasi
kelembagaan
dan
kelompok
tani

5 Jumlah Penyuluh
Pertanian Perkebunan
pada tiap Desa

org 2 Program
pemberdayaa
n penyuluhan

Meningkatnya mutu,
nilai tambah dan daya
saing produk
pertanian agar
mampu mendorong
peningkatan
pendapatan pelaku
utama

1 Jumlah kegiatan
promosi produk
pertanian yang
dilakukan

Kegiatan
4

Program
Peningkatan
Pemasaran

hasil
produksi
pertanian

Penas,
Kegiatan
promosi
Pasar,
Pameran dll

2 Jumlah pelatihan
pengelolaan/pengolahan
produk pertanian

Kegiatan
6

Program
peningkatan
nilai tambah

dan
dayasaing
hasil usaha
pertanian

3 Cakupan informasi
harga Pasar

Bulan 12 PIP

4 Cakupan alat
panen/pasca
panenPengelolaan/peng
olahan  hasil

Jenis 6 Penanganan
pasca panen

Tercapainya target-
target produksi
tahunan guna
menjamin
keberlanjutan
ketersediaan
komoditas utama
ditingkat nasional dan
mencegah inflasi

1 Produksi Komoditas
Pertanian dan
Perkebunan Utama

Program
Peningkatan
ketahanan

pangan

WISMP,
PTGA,

UPSUS,

Padi Ton 409.131,45 Program
Peningkatan
Kesejahteraa

n petani

Peningkatan
Produksi
Hortikultura,
sertifikasi
benih,

Jagung Ton 199.144,32 Pengembang
an
perbenihan

Kedelei Ton 39.513,99 POPT

Bawang Merah Ton 170.397,95 Pengemban
gan Kawasan
buah

Cabe besar Ton 411

Cabe rawit Ton 1.197

Kelapa Ton 1.1865,07



Kopi Ton 469,42

Mete Ton 2962,40

Tembakau Ton 21

2 Produktivitas
Komoditas Pertanian
dan Perkebunan Utama
Padi Kw/ha 48,83

Jagung Kw/ha 66,15

Kedelei Kw/ha 13,19

Bawang Merah Kw/ha 140,91

Cabe besar Kw/ha 7,90

Cabe rawit Kw/ha 8,74

Kelapa Kw/ha 623,45

Kopi Kw/ha 514,77

Mete Kw/ha 427,03

Tembakau Kw/ha 350

3 Cakupan Luas Tanam
Terhadap Luas Baku
Lahan

%

Padi % 100

Jagung % 100

Kedelei % 100

Bawang Merah % 100

Cabe besar % 100

Cabe rawit % 100

Kelapa % 100

Kopi % 100

Mete % 100

Tembakau % 100

Terjaminnya
keberlanjutan lahan
pertanian melalui pola
dan konsep pertanian
dan perkebunan yang
terintegrasi,
menerapkan prinsip-
prinsip konservasi,
inovatifi dan ramah
lingkungan

1 Cakupan Sarana
Pengairan/saranaproduk
si  yang dibuat/direhaab

% 100 Peningkatan
produksi
Pertanian

Penyediaan
sarana
prasarana
produksi
pertanian

2 Cakupan
pengembangan/pengelo
laan lahan

% 100
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